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RINGKASAN 

 

Rumah sakit dibutuhkan untuk mengimbangi pertambahan jumlah penduduk yang 

tidak terlepas dari angka kelahiran yang semakin meningkat.  Meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan pelayanan kesehatan, baik bagi masyarakat Kota Probolinggo maupun 

masyarakat sekitar menyebabkan terjadi peningkatan permintaan terhadap fasilitas 

pelayanan kesehatan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka dirancanglah satu 

gedung rumah sakit di Probolinggo.   

 Sebagai tempat terjadinya pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, Rumah sakit memiliki 

peran dan fungsi yang penting bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam menjalankan 

aktivitasnya rumah sakit Probolinggo diharuskan memiliki tingkat efektifitas dan 

efisiensi yang tinggi, sehingga perlu didukung oleh sarana dan prasarana penunjang yang 

memadai. sehingga dapat mengoptimalkan aktivitas yang terjadi didalamnya. Maka dari 

itu diperlukan perencanaan dan pelaksanaan yang baik agar tujuan efektifitas tercapai. 

 

Kata Kunci : Perencanaan Rumah Sakit, Struktur Pondasi Rumah Sakit 

 

 

 

mailto:roobyyaqin@gmail.com
mailto:roobyyaqin@gmail.com
mailto:pujopriyono@unmuhjember.ac.id
mailto:pujopriyono@unmuhjember.ac.id
mailto:adhitya@unmuhjember.ac.id
mailto:adhitya@unmuhjember.ac.id


Jurnal Smart Teknologi 
Vol. 5, No. 2, Januari 2024, Halaman 235 – 246 
ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST 
 

 
  

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 236 

 
 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit dibutuhkan untuk 

mengimbangi pertambahan jumlah 

penduduk yang tidak terlepas dari angka 

kelahiran yang semakin meningkat.  

Meningkatnya kebutuhan masyarakat 

akan pelayanan kesehatan, baik bagi 

masyarakat Kota Probolinggo maupun 

masyarakat sekitar menyebabkan terjadi 

peningkatan permintaan terhadap 

fasilitas pelayanan kesehatan. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut maka 

dirancanglah satu gedung rumah sakit di 

Probolinggo. Sebagai tempat terjadinya 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan, dan gawat darurat, 

Rumah sakit memiliki peran dan fungsi 

yang penting bagi kesejahteraan 

masyarakat. Dalam menjalankan 

aktivitasnya, rumah sakit diharuskan 

memiliki tingkat efektifitas dan efisiensi 

yang tinggi, sehingga perlu didukung 

oleh sarana dan prasarana penunjang 

yang memadai. sehingga dapat 

mengoptimalkan aktivitas yang terjadi 

didalamnya. 

Perencanaan suatu bangunan 

meliputi perencanaan bangunan atas dan 

perencanaan bangunan bawah, 

perencanaan bangunan atas meliputi 

bagian struktur dari bangunan yang ada 

diatas permukaan tanah seperti kerangka 

pemikul bangunan tersebut. Sedangkan 

untuk bangunan bawah adalah bagian 

bangunan yang ada di bawah permukaan 

tanah, dalam hal ini bangunan yang 

dimaksud adalah pondasi. 

RUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah dari penulisan 

tugas ahir ini adalah : 

1. Bagaimana Menghitung gaya-

gaya dalam yang terjadi pada 

elemen-elemen struktur rencana 

dengan hasil reaksi tiang pada 

tiap tumpuan? 

2. Bagaimana menganalisa studi 

kapasitas kemampuan pondasi 

dengan memperhitungkan hasil 

dari kalendering tiang pancang 

pada proyek Pembangunan 

RSUD Kota Probolinggo ? 

3. Bagaimana menganalisa 

kemampuan pondasi terhadap 

kapasitas kuat struktur rencana 

pada proyek Pembangunan 

RSUD Kota Probolinggo ? 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Menghitung gaya-gaya dalam 

yang terjadi pada elemen-elemen 

struktur rencana dengan hasil 

reaksi tiang pada tiap tumpuan. 

2. menganalisa studi kapasitas 

kemampuan pondasi dengan 

memperhitungkan hasil dari 

kalendering. 

3. menganalisa kemampuan 

pondasi terhadap kapasitas kuat 

struktur rencana pada proyek 

Pembangunan RSUD Kota 

Probolinggo. 

BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam pembahasan 

ini ialah : 

a. Aspek yang ditinjau adalah 

strukutur bawah pada 

pembangunan proyek RSUD 

Kota probolinggo yang meliputi 

kapasitas pondasi dan daya 

dukung tanah. 

b. Hasil kalendering tiang pancang 

sesuai dengan data yang telah 

diperoleh dari hasil pengujian di 

lapangan  pada proyek 

Pembangunan RSUD Kota 

Probolinggo. 

c. Tidak menganalisis biaya. 

d. Tidak menganalisis manajemen 

proyek. 

e. Tidak menganalisis dinding 

penahan tanah. 
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MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari pembahasan ini 

ialah : 

a. Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan informasi secara lebih 

detail terhadap kemampuan 

kapasitas pondasi. 

b. Praktis 

Dari hasil studi kapasitas 

kemampuan pondasi proyek 

Pembangunan RSUD Kota 

Probolinggo maka diharapkan dapat 

diketahui kapasitas kemampuan 

pondasi. 

LOKASI PENELITIAN 

Alamat lokasi penelitian berada di Jl. 

Prof Hamka , Kota Problinggo, Jawa 

Timur. 

 
Denah Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Berikut flowchart tahapan penelitian. 

 
PEMBAHASAN 

Data Rencana 

• Type Bangunan : Rumah  

Sakit 

• Wilayah Gempa : 3 

• Kota   : Kota  

Probolinggo 

• Panjang Bangunan : 56 m 

• Lebar Bangunan  : 20 m 

• Tinggi Bangunan : 8 m 

• Jumlah Lantai  : 4 lantai 

• Mutu Beton, f’c : 24.90  

Mpa (350 K) 

• Mutu Baja, Fy  : 320Mpa 

(tulangan ulir) 
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: 240 

 Mpa 

(tulangan polos) 

 
Denah Balok dan Kolom 

 
Portal Kolom 

 
Lantai Atap 

 
Portal AS-2-6 

Dimensi Struktur 

Berikut adalah dimensi Struktur yang 

dipakai pada Pembangunan RSUD Kota 

Probolinggo : 

a. Dimensi Balok 

Balok Induk  : 40/60 cm 

Balok Anak 1  : 30/50 cm 

Balok Anak 2  : 25/40 cm 

b. Dimensi Kolom 

Kolom K1  : 60/60 cm 

 rencana 

Kolom K2  : 30/60 cm 

 rencana  

c. Dimensi Sloof  

Sloof 1   : 30/50 cm 

Sloof 2   : 15/20 cm 

Pembebanan 

Struktur dibebani dengan beban akibat 

berat sendiri struktur, beban mati 

tambahan, beban hidup dan beban 

gempa. Beban yang digunakan yaitu : 

1. Beban Mati (DL) :Berat 

sendiri struktur + Beban mati 

tambahan 

2. Beban Hidup (LL) :Beban 

penghuni Gedung Rumah Sakit 

3. Beban Gempa (EQ) :Didesain 

dengan metode respon spektrum 

berdasarkan peta wilayah gempa 

Indonesia. 

A. Beban Mati (DL) 

Adalah berat sendiri struktur dan 

komponen lainnya yang harus ditinjau 

sebagai beban mati. ( SNI 1727-2013 ). 

Terdiri atas: 

• Berat Elemen struktur ( Kolom, 

Balok, Pelat Lantai ) 

• Spesi lantai ( 3 cm ) : 63 kg/m2 

• Keramik ( 1 cm ) : 24 kg/m2 

• Plafon dan Penggantung : 18 kg/m2 

• MEP : 10 kg/m2 

• Beban mati tangga : 750 kg/m2 

• Beban dinding Bata merah : 255 

kg/m2 

• Air Hujan (5cm) : 50 kg/m2 

 

B. Beban Hidup (LL) 

Adalah beban guna atau mengikuti 

fungsi dari suatu bangunan. ( SNI 1727-

2013 ). 

• Beban Hidup pada atap : 100 

kg/m2 

• Beban Hidup Rumah Sakit :  

o Ruang Pasien : 200 

kg/m2 
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o Koridor : 383 kg/m2 

• Beban Hidup Tangga : 600 

kg/m2 

 

C. Beban Gempa 

Beban gempa pada SAP2000 v20 

digunakan fitur pembebanan dengan 

analisis respon spektrum berdasarkan 

SNI Gempa 1726:2012 untuk kategori 

resiko gempa D pada tanah sedang. 

Perhitungan Pembebanan input pada 

SAP 2000 

Beban Mati, untuk elemen struktur 

kolom, pelat, balok, dan sloof terhitung 

dalam software. Lantai 1 s/d 3 

 
Beban Mati Struktur 

 
Beban Hidup Lantai 1 s/d 3 

Beban Mati untuk elemen struktur 

kolom, pelat, balok, dan sloof terhitung 

dalam software. Lantai atap. 

 
Beban Mati Struktur Lantai Atap 

 
Beban Hidup Lantai Atap 

 

 

Kombinasi Pembebanan 

 Berikut adalah kombinasi 

pembebanan yang akan digunakan 

dalam analisis perencanaan. Kombinasi 

pembebanan ini telah disesuaikan 

dengan peraturan pembebanan Indonesia 

untuk gedung (PPIUG). 

• Kombinasi I : 1.4 DL 

• Kombinasi II : 1.2 DL + 1.6 LL 

• Kombinasi III, gempa arah x : 1.2 

DL + 1 LL + 1 Eqx 

• Kombinasi IV, gempa arah y : 1.2 

DL + 1 LL + 1 Eqy 

• Kombinasi V, gempa arah x : 0.9 DL 

+ 1 Eqx 

• Kombinasi VI, gempa arah y  : 0.9 

DL + 1 Eqy 

Faktor Reduksi Kekuatan 

Berdasarkan ACI 318-08 pasal 20.2.5 

mengenai factor reduksi kekuatan untuk 

bangunan eksisting memiliki nilai yang 

berbeda dari factor reduksi kekuatan 

desain. Hal ini dimaksudkan karena 

kondisi struktur sudah dalam keadaan 

sebenarnya baik dimensi maupun jumlah 

tulangannya. Berikut nilai-nilai factor 

reduksi kekuatan : 

 
 

 

Pemodelan Struktur Pada SAP 2000 

Pemodelan 3D struktur menggunakan 

software SAP2000 v20. 

 
Model SAP 3D Struktur Bangunan 

Desain material 
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Material properties beton K 350 ( F’c = 

24.90 MPa ) 

 
Material properties baja tulangan Fy = 

400 Mpa 

 
Pemodelan Pada SAP 

Dari hasil Pemodelan Perhitungan 

Struktur SAP menghasilkan gaya-gaya 

dalam yang terjadi pada elemen-elemen 

struktur rencana sebagai berikut: 

 
Hasil Gaya Dalam 

Dimana F3 ( Gaya Geser) yang terjadi 

menghasilkan nilai 119.794 ton sebagai 

gaya geser terendah hasil dari kombinasi 

beban gempa sumbu (y) dan 329.283 ton 

sebagai gaya geser terbesar dalam 

kombinasi IV pembebanan gempa 

sumbu (y). Kemudian didalam 

Permodelan M1 (momen 1) 

menghasilkan nilai -1.458 ton/m terjadi 

pada kombinasi II sebagai momen 

terkecil dan 49.293 ton/m sebagai 

momen terbesar yang terjadi pada 

kombinasi IV pembebanan gempa 

sumbu (y). Dan gaya dalam yang terjadi 

pada M2 (momen 2) menghasilkan nilai 

-0.210 ton/m sebagai momen terkecil 

yang terjadi pada kombinasi II dan 

50.854 ton/m terjadi pada kombinasi III 

beban gempa sumbu (x) sebagai momen 

terbesarnya. 

Pondasi Tiang Pancang 

Dalam penggunaan pondasi tiang 

pancang di lapangan, di dapatkan data 

primer dari hasil pemancangan 

dilapangan kemudian di lakukan analisis 

data secara manual untuk perhitungan 

kemampuan tiang pancang, kemudian 

dilakukan pemodelan menggunakan 

software SAP 2000 untuk mendapatkan 

kekuatan gaya dalam dan hasil 

kemampuan dari masing-masing tiang 

pancang yang telah dilaksanakan. 
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Monitoring Tiang Pancang di 

Lapangan 

Monitoring tiang pancang adalah 

pemantauan pelaksanaan yang terjadi 

dilapangan dimana tiang harus 

ditempatkan pada titik rencana dan 

diperiksa vertikalitasnya dari 2 arah (x-

y). sehingga dari hasil pemantauan 

pemasangan yang terjadi pada tanggal 11 

September sampai dengan 27 November 

2020, menghasilkan data tiang pancang  

masuk dikedalaman minimal 5.5 meter 

dan maksimal masuk pada kedalaman 10 

meter yang terjadi pada denah P2/C/0  

(Data Terlampir). 

Dari data kedalaman tiang pancang 

tersebut dapat memperhitungkan Wpoer/ 

pilecap poernya untuk mengetahui 

jumlah total beban aksial yang bekerja 

pada tiang. Untuk Wpoer/Pilecap poer 

yang terpasang dilapangan terdapat 3 

Jenis berbeda yang terbagi dalam 

P1,P2,P3. 

• P1  

Eff  = 1 - 
∅

90°
 (

(𝑛−1)𝑚  +    (𝑚−1)𝑛

𝑚.𝑛
) 

dimana ∅ : arc tan d/s  

m  : jumlah baris arah x

  = 3 bh 

n : jumlah baris arah y

  = 2 bh 

d : ukuran/diameter 

tiang pancang  = 40 cm 

s : jarak antara tiang 

pancang = 90 cm 

 ∅  = arc tan d/s 

  = arc tan (
    40   

    90   
) 

  = 24° 

 Eff  = 1 - 
23 .84

90°
 

(
[( 2−1) .  3 ]+[(3−1) .  2]

3.2
) 

  = 1 – (0.265 . 1) 

  = 0,7 

 Berat Poer 

 Panjang  = 2,7 m 

 Lebar  = 1,8 m 

 Tebal  = 0,5 m 

 Berat Beton = 2,4 ton/m3 

 Wpoer   = 5,8 ton  

 
Pondasi Type P-1 

 

• P2 

Eff  = 1 - 
∅

90°
 (

(𝑛−1)𝑚  +    (𝑚−1)𝑛

𝑚.𝑛
) 

dimana ∅ : arc tan d/s  

m  : jumlah baris arah x

  = 2 bh 

n : jumlah baris arah y

  = 3 bh 

d : ukuran/diameter 

tiang pancang  = 40 cm 

s : jarak antara tiang 

pancang = 60 cm 

∅  = arc tan d/s 

  = arc tan (
    40   

    60   
) 

  = 34° 

Eff  = 1 - 
33 .52

90°
 

(
[( 3−1) .  2 ]+[(2−1) .  3]

2.3
) 
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  = 1 – (0.372 . 1,2) 

  = 0,6 

 

 Berat Poer 

 Panjang  = 2,0 m 

 Lebar  = 2,0 m 

 Tebal  = 0,5 m 

 Berat Beton = 2,4 ton/m3 

 Wpoer   = 4,8 ton 

 
Pondasi Type P-2 

• P3 

Eff  = 1 - 
∅

90°
 (

(𝑛−1)𝑚  +    (𝑚−1)𝑛

𝑚.𝑛
) 

dimana ∅ : arc tan d/s  

m  : jumlah baris arah x

  = 3 bh 

n : jumlah baris arah y

  = 3 bh 

d : ukuran/diameter 

tiang pancang  = 40 cm 

s : jarak antara tiang 

pancang = 60 cm 

∅  = arc tan d/s 

  = arc tan (
    40   

    60   
) 

  = 34° 

Eff  = 1 - 
33 .52

90°
 

(
[( 3−1) .  3 ]+[(3−1) .  3]

3.3
) 

  = 1 – (0.372 . 1,3) 

  = 0,5 

 Berat Poer 

 Panjang  = 1,2 m 

 Lebar  = 1,2 m 

 Tebal  = 1,0 m 

 Luas   = 7,0 m2 

 Berat Beton = 2,4 ton/m3 

 Wpoer  = 16.687 ton 

 
Pondasi Type P-3 

Dari hasil perhitungan Wpoer/pilecap 

Poer diatas dengan Diameter tiang 40x40 

menghasilkan P1= 5.8 ton, P2= 4.8 ton 

dan P3=16.687 ton. 

Hitungan Docket Beton 

Docket beton adalah Quality Control 

pengecoran untuk memeriksa mutu 

beton dilapangan yang dilakukan 

dikertas Docket dan Slump test. Berikut 

hasil perhitungan docket beton pada 

pelaksaan dilapangan yang terjadi. 

 
Tabel Perhitungan Docket 

Kalendering 

Kalendering adalah suatu cara untuk 

mengetahui daya dukung tanah secara 
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empiris melalui perhitungan yang 

dihasilkan oleh proses pemukulan alat  

pancang. Data lapangan yang diperoleh 

terdapat 183 titik  yang terbagi dalam 32 

lokasi (As) pancang, sehingga dari data 

tersebut dapat diketahui penetrasi tiang 

pancang pada saat penumbukan dan 

sebagai dasar untuk menghitung 

kapasitas kemampuan pondasi. 

 
Kalendering Tiang Pancang As A8 

RSUD  Probolinggo 

Untuk mengetahui kapasitas 

kemampuan pondasi dengan 

memperhitungkan hasil dari kalendering 

maka diperlukan metode rumus Hiley. 

Berikut perhitungannya: 

 R = 
2𝑊 .  𝐻

𝑆+𝐾
 .

𝑊+𝑁2𝑃

𝑊+𝑃
 

dimana : R : Kapasitas daya 

dukung batas (ton) 

 W : Berat palu atau ram 

(ton) 

 P : Berat tiang pancang  

 H : Tinggi jatuh ram 

S : Penetrasi tiang pancang 

pada saat penumbukan 

terakhir, atau “set” (cm) 

 K : Rata – rata Rebound 

untuk 10 pukulan terakhir (cm) 

 N : Koefisien restitusi 

Untuk sample perhitungan 

kapasitas daya dukung tiang pancang 

menggunakan As A8. 

diketahui : W = 6,50 ton  P

 = 4,20 ton 

  H = 1,50 m  S

 = 0.80 cm 

  N = 0,50 cm  K

 = 0,56 cm  

R = 
2 (6.50).  1,50

0.80 .  0,56
 .

6,50 +0,502.  4,20

6,50 +4,20
 = 

190.72 ton 

 
Data Hasil Kalendering Tiang Pancang 

Ukuran 40 x 40 

Pada tabel berikut merupakan data hasil 

dari perhitungan kalendering tiang 

pancang ukuran 40 x 40 (sebagian data 

yang lain akan dilampirkan) 

menggunakan metode rumus Hiley pada 

pembangunan RSUD Probolinggo, dapat 

disimpulkan bahwa kapasitas 

kemampuan pondasi terendah terdapat 

pada tiang pancang titik 4 As A1, As A3, 

As D3, As D1 dengan kapasitas  

kemampuan 123.51 ton sedangkan 

kapasitas kemampuan tertinggi terdapat 

pada tiang Pancang titik 4 as C2 dengan 

kapasitas kemampuan 205.79 ton. 

Kemudian dari data tersebut diambil 

nilai minimum per satu lokasi yang 

berfungsi sebagai daya dukung batas 

kalenderingnya. 

Beban Maksimum yang diterima Satu 

Tiang Pancang 

Dari hasil pemodelan menggunakan 

SAP 2000 yang telah dilakukan maka 

diketahui gaya dalam yang terjadi 

selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui beban maksimum yang 

diterima satu tiang pancang. Perhitungan 

I II III IV V VI VII VIII IX X
Rerata 

Rebound
W H S K N P Ef SF

R 

pakai

m mm mm mm mm mm mm mm mm mm mm mm Ton m cm cm cm ton Ton

1 A8 1 Tiang Pancang 9.10 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 6.00 6.00 8.00 8.00 8.00 5.60 6.50 1.50 0.80 0.56 0.50 4.20 0.57 3.00 190.72

2 Tiang Pancang 9.10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 6.00 7.00 8.00 8.00 5.40 6.50 1.50 0.80 0.54 0.50 4.20 0.57 3.00 193.57

3 Tiang Pancang 9.10 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 6.00 6.00 6.00 7.00 5.20 6.50 1.50 0.70 0.52 0.50 4.20 0.57 3.00 212.60

4 Tiang Pancang 9.10 3.00 5.00 5.00 5.00 8.00 6.00 6.00 7.00 7.00 7.00 5.90 6.50 1.50 0.70 0.59 0.50 4.20 0.57 3.00 201.07

5 Tiang Pancang 9.10 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 5.00 2.30 6.50 1.50 0.50 0.23 0.50 4.20 0.57 3.00 355.31

2 A7 1 Tiang Pancang 9.10 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 6.00 6.00 7.00 8.00 8.00 5.50 6.50 1.50 0.80 0.55 0.50 4.20 0.57 3.00 192.13

2 Tiang Pancang 9.10 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 6.00 7.00 7.00 8.00 4.90 6.50 1.50 0.80 0.49 0.50 4.20 0.57 3.00 201.07

3 Tiang Pancang 9.10 2.00 2.00 4.00 5.00 5.00 5.00 6.00 6.00 6.00 7.00 4.80 6.50 1.50 0.70 0.48 0.50 4.20 0.57 3.00 219.81

4 Tiang Pancang 9.10 2.00 4.00 4.00 5.00 6.00 6.00 7.00 8.00 8.00 7.00 5.70 6.50 1.50 0.70 0.57 0.50 4.20 0.57 3.00 204.23

5 Tiang Pancang 9.10 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 5.00 2.10 6.50 1.50 0.50 0.21 0.50 4.20 0.57 3.00 365.32

3 A6 1 Tiang Pancang 9.60 2.00 3.00 4.00 5.00 5.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 4.90 6.50 1.50 0.60 0.49 0.50 4.20 0.57 3.00 237.96

2 Tiang Pancang 9.60 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 6.00 7.00 7.00 8.00 4.90 6.50 1.50 0.80 0.49 0.50 4.20 0.57 3.00 201.07

3 Tiang Pancang 9.60 2.00 2.00 4.00 5.00 5.00 5.00 6.00 6.00 6.00 7.00 4.80 6.50 1.50 0.70 0.48 0.50 4.20 0.57 3.00 219.81

4 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 5.00 6.00 6.00 7.00 8.00 8.00 7.00 5.70 6.50 1.50 0.70 0.57 0.50 4.20 0.57 3.00 204.23

5 Tiang Pancang 9.60 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 5.00 2.10 6.50 1.50 0.50 0.21 0.50 4.20 0.57 3.00 365.32

4 A5 1 Tiang Pancang 9.10 2.00 4.00 4.00 6.00 6.00 6.00 8.00 8.00 8.00 10.00 6.20 6.50 1.50 1.00 0.62 0.50 4.20 0.57 3.00 160.11

2 Tiang Pancang 9.10 2.00 5.00 5.00 7.00 7.00 9.00 10.00 10.00 11.00 13.00 7.90 6.50 1.50 1.30 0.79 0.50 4.20 0.57 3.00 124.10

3 Tiang Pancang 9.10 2.00 5.00 5.00 7.00 7.00 8.00 10.00 10.00 10.00 12.00 7.60 6.50 1.50 1.20 0.76 0.50 4.20 0.57 3.00 132.34

4 Tiang Pancang 9.10 1.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 6.00 6.00 4.70 6.50 1.50 0.60 0.47 0.50 4.20 0.57 3.00 242.41

5 Tiang Pancang 9.10 2.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.10 6.50 1.50 0.50 0.41 0.50 4.20 0.57 3.00 285.03

5 A4 1 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 6.00 8.00 8.00 10.00 10.00 10.00 12.00 7.40 6.50 1.50 1.20 0.74 0.50 4.20 0.57 3.00 133.70

2 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 4.00 6.00 6.00 6.00 8.00 8.00 8.00 5.60 6.50 1.50 0.80 0.56 0.50 4.20 0.57 3.00 190.72

3 Tiang Pancang 9.60 1.00 2.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.20 6.50 1.50 0.50 0.42 0.50 4.20 0.57 3.00 281.93

4 Tiang Pancang 9.60 1.00 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 6.50 1.50 0.50 0.40 0.50 4.20 0.57 3.00 288.20

5 Tiang Pancang 9.60 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.10 6.50 1.50 0.50 0.41 0.50 4.20 0.57 3.00 285.03

6 A3 1 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 6.00 7.00 8.00 8.00 8.00 10.00 10.00 6.70 6.50 1.50 1.00 0.67 0.50 4.20 0.57 3.00 155.32

2 Tiang Pancang 9.60 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 1.60 6.50 1.50 0.30 0.16 0.50 4.20 0.57 3.00 563.87

3 Tiang Pancang 9.60 2.00 5.00 6.00 6.00 7.00 7.00 7.00 7.00 8.00 8.00 6.30 6.50 1.50 0.80 0.63 0.50 4.20 0.57 3.00 181.38

4 Tiang Pancang 9.60 3.00 5.00 8.00 8.00 10.00 10.00 10.00 12.00 12.00 12.00 9.00 6.50 1.50 1.20 0.90 0.50 4.20 0.57 3.00 123.51

5 Tiang Pancang 9.60 3.00 5.00 6.00 8.00 8.00 10.00 10.00 12.00 12.00 12.00 8.60 6.50 1.50 1.20 0.86 0.50 4.20 0.57 3.00 125.91

7 A2 1 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 6.00 7.00 7.00 7.00 8.00 8.00 8.00 6.10 6.50 1.50 0.80 0.61 0.50 4.20 0.57 3.00 183.96

2 Tiang Pancang 9.60 1.00 1.00 1.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 5.00 5.00 2.80 6.50 1.50 0.50 0.28 0.50 4.20 0.57 3.00 332.54

3 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 6.00 6.00 8.00 8.00 8.00 8.00 10.00 10.00 7.00 6.50 1.50 1.00 0.70 0.50 4.20 0.57 3.00 152.58

4 Tiang Pancang 9.60 3.00 4.00 6.00 6.00 6.00 7.00 7.00 8.00 8.00 10.00 6.50 6.50 1.50 1.00 0.65 0.50 4.20 0.57 3.00 157.20

5 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 6.00 6.00 4.60 6.50 1.50 0.60 0.46 0.50 4.20 0.57 3.00 244.70

8 A1 1 Tiang Pancang 9.60 2.00 4.00 4.00 6.00 7.00 8.00 8.00 8.00 10.00 10.00 6.70 6.50 1.50 1.00 0.67 0.50 4.20 0.57 3.00 155.32

2 Tiang Pancang 9.60 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 1.60 6.50 1.50 0.30 0.16 0.50 4.20 0.57 3.00 563.87

3 Tiang Pancang 9.60 2.00 5.00 6.00 6.00 7.00 7.00 7.00 7.00 8.00 8.00 6.30 6.50 1.50 0.80 0.63 0.50 4.20 0.57 3.00 181.38

4 Tiang Pancang 9.60 3.00 5.00 8.00 8.00 10.00 10.00 10.00 12.00 12.00 12.00 9.00 6.50 1.50 1.20 0.90 0.50 4.20 0.57 3.00 123.51

5 Tiang Pancang 9.60 3.00 5.00 6.00 8.00 8.00 10.00 10.00 12.00 12.00 12.00 8.60 6.50 1.50 1.20 0.86 0.50 4.20 0.57 3.00 125.91

FINAL 

SET

Lokasi 

As
Nama TiangTitik

Kedalaman 

Pemancangan

Kapasitas Tiang (Hiley Formula)

Keterangan
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tersebut menggunakan rumus seperti 

berikut : 

 
Sebagai salah satu contoh 

perhitungan yang dilakukan 

menggunakan titik pondasi A8. 

 
  Hasil perhitungan beban 

maksimum tersebut, kemudian di 

sandingkan dengan hasil perhitungan 

daya dukung batas kalendering dan 

dilakukan pengecekan untuk masuk 

dan tidaknya. 

 Berikut tabel hasil rekapitulasi 

perhitungannya: 

 
Hasil Rekapitulasi Perhitungan 

Data tabel perhitungan diatas 

Menghasilkan nilai Pmax terkecil 

terdapat pada titik pondasi A4 

menggunakan kombinasi II dengan 

nilai 51.885 ton. Sedangkan untuk 

nilai Pmax terbesar yaitu 165.802 ton 

terjadi di titik pondasi A7 dengan 

menggunakan pembebanan 

kombinasi III beban gempa sumbu 

(x). Data tersebut telah munjukkan 

bahwa nilai Pmax lebih kecil dari 

nilai daya dukung batas kalendering 

yang terjadi di lapangan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap kuat pondasi 

pada Pembangunan RSUD Kota 

Probolinggo dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dari analisis hasil reaksi tiang 

tiap tumpuan menghasilkan nilai 

gaya dalam (P) pada titik pondasi 

A8 = 160,877 ton ; A6 = 135,731 

ton ;  A4 = 51,885 ton ; B8 = 

100,565 ton ; B3 = 52,513 ton ; 

C8 = 104,110 ton ; C3 = 53,882 

ton ; C1= 103,953 ton ; D8 = 

113,156 ton ; D4 = 54,129 ton. 

2. Dari analisis perhitungan 

kapasitas kemampuan pondasi 

dengan menggunakan 

kalendering menghasilkan nilai P 

daya dukung batas kalendering 

pada titik A8 menghasilkan 

190,719 ton ; titik B8 = 126,766 

ton ; titik C8 = 165,059 ton ; titik 

D8 = 135,830 ton 

3. Dari analisis kapasitas struktur 

rencana dengan 

memperhitungkan kapasitas 

kemampuan pondasi 

menggunakan hasil kalendering 

pada pembangunan RSUD Kota 

Problinggo masih memenuhi. 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat diberikan 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat melakukan kajian dengan 

kondisi distribusi beban secara 

keseluruhan pada struktur 

sehingga didapatkan analisis 

yang memadai dengan 

memperhitungkan gaya- gaya 

dalam pada setiap element. 

F3 M1 M2

Ton Ton-m Ton-m (ton) m m (bh) (ton) (ton) (ton) (ton) (ton)

A8 Komb III, gempa x 248.055 15.329 50.854 4.800 0.600 0.600 5.000 50.571 25.549 84.757 160.877 190.719 OK

A7 Komb III, gempa x 336.277 14.317 44.236 4.800 0.600 0.600 5.000 68.215 23.861 73.726 165.802 192.132 OK

A6 Komb IV, gempa y 253.309 34.086 16.379 4.800 0.600 0.600 5.000 51.622 56.810 27.299 135.731 201.068 OK

A5 Komb IV, gempa y 243.765 29.681 14.620 4.800 0.600 0.600 5.000 49.713 49.469 24.367 123.549 124.104 OK

A4 Komb II 241.888 -1.319 -0.210 4.800 0.600 0.600 5.000 49.338 2.198 0.350 51.885 133.700 OK

A3 Komb II 254.983 -1.458 -0.185 4.800 0.600 0.600 5.000 51.957 2.430 0.308 54.695 123.513 OK

A2 Komb II 257.034 -1.390 -0.333 4.800 0.600 0.600 5.000 52.367 2.316 0.556 55.239 152.575 OK

A1 Komb III, gempa x 168.809 8.834 31.230 4.800 0.600 0.600 5.000 34.722 14.724 52.050 101.495 123.513 OK

B8 Komb IV, gempa y 211.866 49.293 8.560 5.832 0.900 0.900 6.000 36.283 54.770 9.511 100.565 126.766 OK

B7 Komb IV, gempa y 307.039 45.499 10.807 5.832 0.900 0.900 6.000 52.145 50.554 12.008 114.708 146.719 OK

B6 Komb IV, gempa y 316.955 38.732 11.108 5.832 0.900 0.900 6.000 53.798 43.036 12.342 109.176 156.115 OK

B5 Komb IV, gempa y 313.736 33.830 11.361 5.832 0.900 0.900 6.000 53.261 37.589 12.623 103.474 151.633 OK

B4 Komb IV, gempa y 309.421 29.626 11.627 5.832 0.900 0.900 6.000 52.542 32.918 12.919 98.379 163.358 OK

B3 Komb II 307.433 -0.123 0.149 5.832 0.900 0.900 6.000 52.211 0.137 0.165 52.513 150.911 OK

B2 Komb II 302.251 0.034 0.562 5.832 0.900 0.900 6.000 51.347 0.038 0.624 52.009 186.420 OK

B1 Komb III, gempa x 244.286 11.507 34.999 5.832 0.900 0.900 6.000 41.686 12.785 38.887 93.359 153.098 OK

C8 Komb IV, gempa y 232.543 48.870 9.073 5.832 0.900 0.900 6.000 39.729 54.300 10.081 104.110 165.059 OK

C7 Komb IV, gempa y 329.283 45.314 11.223 5.832 0.900 0.900 6.000 55.852 50.348 12.470 118.671 152.362 OK

C6 Komb IV, gempa y 314.820 39.517 11.905 5.832 0.900 0.900 6.000 53.442 43.908 13.228 110.578 160.057 OK

C5 Komb IV, gempa y 316.364 34.729 12.187 5.832 0.900 0.900 6.000 53.699 38.588 13.541 105.828 168.571 OK

C4 Komb IV, gempa y 311.867 30.511 12.534 5.832 0.900 0.900 6.000 52.950 33.901 13.927 100.778 204.461 OK

C3 Komb II 309.089 1.038 0.218 5.832 0.900 0.900 6.000 52.487 1.153 0.242 53.882 198.071 OK

C2 Komb II 300.208 0.800 0.380 5.832 0.900 0.900 6.000 51.007 0.889 0.422 52.317 205.788 OK

C1 Komb III, gempa x 265.159 10.604 42.306 5.832 0.900 0.900 6.000 45.165 11.782 47.006 103.953 161.691 OK

D8 Komb IV, gempa y 165.000 46.726 12.084 16.687 0.600 0.600 12.000 15.141 77.876 20.139 113.156 135.830 OK

D7 Komb IV, gempa y 252.820 43.039 14.373 4.800 0.600 0.600 5.000 51.524 71.732 23.954 147.210 199.522 OK

D6 Komb IV, gempa y 248.571 37.807 14.905 4.800 0.600 0.600 5.000 50.674 63.012 24.841 138.528 177.656 OK

D5 Komb IV, gempa y 245.534 33.306 15.114 4.800 0.600 0.600 5.000 50.067 55.510 25.190 130.767 197.999 OK

D4 Komb II 243.005 2.517 0.224 4.800 0.600 0.600 5.000 49.561 4.195 0.374 54.129 133.700 OK

D3 Komb II 256.111 2.300 0.478 4.800 0.600 0.600 5.000 52.182 3.834 0.797 56.813 123.513 OK

D2 Komb II 254.293 2.172 0.689 4.800 0.600 0.600 5.000 51.819 3.621 1.149 56.588 152.575 OK

D1 Komb IV, gempa y 119.794 21.899 16.475 4.800 0.600 0.600 5.000 24.919 36.498 27.458 88.875 123.513 OK

Ymaks
Gaya Dalam

Pembebanan
Titik 

Pondasi

Wpoer Xmaks
Ket.

n ∑Pu/n
Mx(Ymaks)/∑y

2

My(Xmaks)/∑x
2

Pmax
P Daya Dukung 

Batas Kalendering
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2. Dalam menjalankan perhitungan 

perlu diperhatikan dalam 

menjalankan sap 2000 untuk 

memasukkan beban gempa. 

3. Penelitian selanjutnya bisa 

dilanjutkan ke bagian atas 

bangunan dengan menggunakan 

sistem kalendering. 
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